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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover 

(TATO), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap perubahan laba pada perusahaan Consumer Goods subsektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015–2024. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling dan 

memperoleh 5 perusahaan dengan total 65 data observasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) menggunakan Software Eviews12.0. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, Current Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Variabel Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap perubahan laba. Variabel Total Asset Turnover terhadap perubahan laba 

berpengaruh signifikan secara parsial.  Variabel Net Profit Margin terhadap perubahan laba berpengaruh signifikan secara 

parsial. Selanjutnya, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba. Dalam uji koefisien determinasi, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, dan Net Profit Margin terhadap perubahan laba pada perusahaan Consumer Goods subsektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga dengan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,065016 artinya besarnya pengaruh 4 variabel secara 

bersama-sama ialah 6,50% dan sisanya 93,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam regresi penelitian ini. 

Kata kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin, Perubahan Laba 

1. Pendahuluan 

Industri Consumer Goods merupakan salah satu industri yang terus berkembang dikarenakan populasi yang terus 

bertambah dengan berbagai kebutuhannya yang semakin kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak 

hanya berfokus pada kebutuhan dasar saja tetapi mulai memperhatikkan kualitas hidupnya secara keseluruhan. 

Salah satu sub sektor dari industri ini yang kian merasakan perkembangan tersebut adalah kosmetik dan keperluan 

rumah tangga yang terlihat dari variasi produk yang terus bertambah, meningkatnya standar kualitas yang 

diharapkan pada konsumer, persaingan dan juga inovasi. Perusahaan harus terus dapat beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan tersebut agar tetap relevan sehingga dapat bertahan juga bersaing di pasar. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada sub sektor kosmetik dalam beberapa tahun terakhir ini terbilang 

cukup pesat yang dapat memberikan peluang bagi perusahaan untuk menghasilkan laba. Pertumbuhan industri 

yang ditandai dari meningkatnya jumlah perusahaan kosmetik dari 1.039 di tahun 2023 menjadi 1.500 di tahun 

2024 karena tingginya permintaan, sedangkan dari sisi perkembangan dapat dilihat dari beragamnya inovasi 

produk yang disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat supaya tetap relevan dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian  mencatat pendapatan industri kosmetik meningkat 48 persen, 

dari sekitar Rp21,45 triliun pada 2021 menjadi sekitar Rp31,77 triliun pada 2024. Pertumbuhan ini diproyeksikan 

terus berlanjut hingga 2028 dengan rata-rata peningkatan 5,35 persen per tahun. Hal inilah yang membuat 

persaingan antar perusahaan kian ketat tiap waktunya.Persaingan ini tentunya membuat manajemen perlu untuk 

memperhatikkan dan mengelola sumber daya perusahaannya dengan tepat terutama pada sumber daya keuangan.  

Pengelolaan keuangan haruslah dikelola dengan efektif karena menentukan baik buruknya kinerja keuangan 
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perusahaan tersebut.  Pengelolaan keuangan yang baik adalah dasar untuk menciptakan kinerja keuangan yang 

sehat dan menghasilkan laba yang stabil bagi perusahaan. 

Bagi perusahaan, laba memiliki peran penting karena dapat mempertahankan kelangsungan hidup dan 

meningkatkan kesejahteraan perusahaan itu sendiri. Laba  dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak bisa 

dikendalikan oleh perusahaan itu sendiri sehingga terkadang berada di luar kendali yang dapat memiliki dampak 

terhadap pendapatan dan biaya operasional perusahaan, dengan begitu laba bersifat dinamis dimana bisa 

mengalami peningkatan, stagnasi, penurunan bahkan dapat berubah menjadi kerugian. 

Perusahaan tentunya menginginkan pertumbuhan laba yang stabil dan berkelanjutan yang didukung oleh kinerja 

operasional yang sehat bukan hanya dilihat dari besarnya jumlah pendapatan yang diterima. Walaupun begitu masa 

depan tentu tidak dapat dipastikan sehingga penurunan laba masih dianggap wajar dan tidaklah berbahaya. Tetapi, 

jika laba perusahaan dalam beberapa periode terus mengalami penurunan hingga kerugian seperti yang terjadi pada  

perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) maka 

menjadi tanda adanya masalah dalam operasional atau pengelolaan keuangan perusahaan itu sendiri. Untuk dapat 

memahami kondisi tersebut maka perlu dilakukan  analisis terhadap faktor internal perusahaan yang dapat 

mempengaruhi laba melalui rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.  

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketidaksesuain antara pertumbuhan industri dengan peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Pertumbuhan industri yang seharusnya menjadi suatu peluang besar bagi perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitasnya tetapi perusahaan tidak dapat memanfaatkannya secara optimal, hal tersebut 

diiringi dengan pengelolaan manajemen yang kurang baik maka membuat perusahaan tersebut berada di posisi 

yang berada dibawah tekanan dan dapat merugikan perusahaan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis 

tertarik untuk meneliti kinerja keuangan menggunakan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover 

dan Net Profit Margin terhadap perubahan laba  pada 5 perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah 

tangga yang terdaftar di BEI periode 2015-2024, yaitu PT Kino Indonesia Tbk (KINO),PT Mustika Ratu Tbk 

(MRAT), PT Mandom Indonesia Tbk (TCID), PT Martina Berto (MBTO), dan PT Unilever Indonesia (UNVR). 

Tabel 1. 1 Perubahan Laba Pada Perusahaan Consumer Goods Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah 

Tangga yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2024 

Perubahan Laba  

Tahun 
Kode Perusahaan 

KINO MBTO MRAT TCID UNVR 

2015 1,53 -5,81 -0,86 2,12 0,02 

2016 -0,31 -1,63 -6,31 -0,70 0,09 

2017 -0,39 -3,80 -0,77 0,11 0,10 

2018 0,37 3,62 0,76 -0,03 0,30 

2019 2,43 -0,41 -1,06 -0,16 -0,19 

2020 -0,78 2,04 -52,33 -1,38 -0,03 

2021 -0,11 -0,27 -1,05 0,40 -0,20 

2022 -10,44 -0,71 188,68 -1,24 -0,07 

2023 -1,08 -0,25 -1,21 1,10 -0,11 

2024 0,15 -0,86 -0,64 -4,27 -0,30 

Sumber : Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terlihat bahwa laba masing-masing perusahaan terus mengalami fluktuasi dan tidak 

stabil. Sebagian besar perusahaan juga mengalami penurunan bahkan kerugian di beberapa periode. Angka laba 

tertinggi mencapai 188,68 dicapai oleh MRAT di tahun 2022, sedangkan angka terendahnya yaitu -52,33 pada 

tahun 2020 juga diperoleh oleh MRAT. Penurunan laba ini dapat menurunkan kepercayaan baik  investor dan 

pemegang saham terlebih jika hal ini tidak segara diambil tindakan melalui strategi-strategi yang mampu untuk 

mengatasi hal tersebut agar operasional perusahaan tetap berjalan. Penurunan maupun kerugian bukanlah akhir 

dari segalanya melainkan suatu tantangan bagi perusahaan yang perlu dihadapi. Baik peningkatan maupun 

penurunan harus bisa dikelola dengan baik oleh perusahaan, peningkatan pun sebaiknya tetap diawasi agar dapat 

dipertahankan tidak hanya bersifat sementara sedangkan untuk penurunan  perusahaan perlu untuk melakukan 

evaluasi terhadap berbagai aspek untuk dapat mengidentifikasi bagaimana penurunan laba itu terjadi dan tindakan 

atau langkah seperti apa yang perlu diambil untuk memperbaikinya. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Perubahan Laba 

Menurut (Harahap, 2015:310) perubahan laba merupakan perubahan laba bersih perusahaan dimana mengalami 

kenaikan atau penurunan dari tahun sebelumnya [1]. Diperlukannya strategi manajemen yang baik untuk membuat 

perusahaan memiliki peluang dalam meningkatkan laba sehingga dapat mempertahankan keberlanjutan usaha 

dalam jangka panjang. 

Rumus perubahan laba yaitu 

Y= 
Yt-Yt-1

Yt-1

 

Yt adalah laba tahun berjalan, Yt-1 adalah laba bersih tahun sebelumnya. 

Current Ratio 

Menurut (Syakhrial, 2019:140) Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan memenuhi jangka pendek, karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka 

pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo 

utang[1]. Secara umum, Current Ratio yang sehat biasanya berkisar antara 1,5-2,5. Rasio ini dihitung dengan 

rumus  

Aktiva Lancar

Utang Lancar
𝑋 100% 

Debt to Equity Ratio 

Menurut (Syakhrial, 2019:146) Debt to Equity Ratio adalah rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh 

hutang atau kewajibannya dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya[1]. Rasio ini dihitung dengan 

rumus adalah sebagai berikut 

Total hutang

Modal Sendiri
𝑋 100% 

Total Asset Turnover 

Menurut (Syakhrial, 2019:142) Total Asset Turnover adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan 

aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan revenue [1]. Kemudian 

juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan biasanya rasio ini dinyatakan 

dengan desimal. Rumus untuk mencari Total Asset Turnover yaitu  

Penjualan Bersih

Total Aktiva
𝑋 100% 

Net Profit Margin 

Menurut (Syakhrial, 2019:141) Net Profit Margin adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih, yaitu laba bersih setelah pajak (Earning After Tax) [1].  Rumus dari rasio ini 

adalah  

Laba  Bersih setelah Pajak

Penjualan Bersih
𝑋 100% 

 

Kerangka Berpikir 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio sebagai variabel X1, Debt to Equity Ratio 

sebagai variabel X2, Total Asset Turnover sebagai variabel X3   dan Net Profit Margin sebagai variabel X4 serta 

perubahan laba sebagai variabel Y. Untuk menjelaskan konsep-konsep penelitian, maka dibuatlah kerangka 

berpikir. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  

 

3. Metode Penelitian 

2.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif dikarenakan dalam 

penelitian ini ingin mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang diteliti. 

2.2. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah Perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2024 yang berjumlah 63 perusahaan. Dalam penelitian ini Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling yang menggunakan beberapa kriteria atau pertimbangan. Berdasarkan 

kriteria-kriteria tersebut, maka jumlah Perusahaan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang dijadikan 

sampel untuk penelitian berjumlah 5 perusahaan dengan periode 2015-2024 yaitu PT Kino Indonesia Tbk (KINO), 

PT Mandom Indonesia Tbk (TCID), PT Martina Berto Tbk  (MBTO), PT Mustika Ratu Tbk (MRAT), dan PT 

Unilever Indonesia (UNVR). 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang didapatkan melalui situs website resmi setiap perusahaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang berupa laporan keuangan 

setiap perusahaan yang dipilih melalu webiste masing-masing perusahaan dan studi kepustakaan yang didapatkan 

dari buku-buku perpustakaan, kumpulan informasi dari jaringan internet yang disediakan oleh perusahaan melalui 

situs resmi perusahaan, dan keterangan-keterangan lain yang berhubungan dengan pembahasan penulisan. 

2.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu data panel dengan menggunakan aplikasi Eviews versi 12, bentuk data 

yang dimiliki terdiri dari data time series untuk tiap perusahaan yaitu dari tahun 2015-2024 sehingga tiap 

perusahaan terdiri dari 10 tahun observasi berupa data tahunan, maka tiap perusahaan memiliki 5 observasi (T=10) 

dan data cross section. Jumlah observasi dari 5 perusahaan (N=5) maka kedua jenis data ini akan digabungkan N 

X T = 10 X 5 = 50 observasi. Data gabungan cross section dan time series sebanyak 50 observasi ini selanjutnya 

akan dilakukan penyusunan data dengan aplikasi Eviews versi 12. 

3.  Hasil Penelitian  

3.1. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian, meliputi variabel 

independen yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin serta variabel 

dependen yaitu perubahan laba. Data ini meliputi data minumum, maximum, mean dan standar deviasi. Berikut ini 

adalah hasi uji statistik deskriptif dengan menggunakan E-Views 12. 

Perubahan Laba 

(Y) 

Current Ratio (x1) 

Debt to Equity Ratio 

(x2) 

Total Asset Turnover 

(x3) 

H1 

H2 

H4 

H3 

Net Profit Margin 

(x4) 

H5 
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Tabel 3. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Sumber : Data diolah dengan E-views 12 (2025) 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas maka dapat ditarik kesimpulan variabel Current Ratio (X1) memiliki rata-rata (mean) 

sebesar 257,8272, nilai standar deviasi 239,7135, nilai minimum 44,64, dan nilai maximum 1025,240; variabel 

Debt to Equity Ratio (X2) memiliki rata-rata (mean) sebesar 115,7184, nilai standar deviasi 124,5380, nilai 

minimum 21,41, dan nilai maximum 646,59;  variabel Total Asset Turnover (X3) memiliki rata-rata (mean) sebesar 

107,9808, nilai standar deviasi 60,88991, nilai minimum 29,46, dan nilai maximum 239,19;  variabel Net Profit 

Margin (X4)  memiliki rata-rata (mean) sebesar 0,446800, nilai standar deviasi 17,69309, nilai minimum -70,66, 

dan nilai maximum 23,78.   

3.2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam buku (Basuki & Nano Prawoto, 2016:272) menjelaskan Uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi 

linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) meliputi uji Linieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, 

Multikolinieritas dan Normalitas. Walaupun demikian, tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap 

model regresi linier dengan pendekatan OLS, hanya uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas saja yang 

diperlukan [2]. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang digunakan terdapat korelasi 

antara variabel bebas. Model regresi ini seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk 

mengetahui terjadinya multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Model regresi dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance diatas 0,10 dan 

VIF dibawah 10. 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah dengan E-views 12 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari angka 10, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pada regresi data panel ini tidak terindikasi masalah multikolinearitas 

yang dimana tidak terdapat hubungan linear antara satu variabel independen dengan satu atau lebih  variabel 

independen lainnya. 

 

Variance Inflation Factors

Date: 11/19/25   Time: 12:56

Sample: 1 50

Included observations: 50

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  147.2360  10.05096 NA

X1  0.000377  3.159879  1.449189

X2  0.002673  5.217099  2.773580

X3  0.012676  13.23372  3.144112

X4  0.079054  1.656657  1.655580
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Breusch Pagan Godfrey, sehingga 

hasil yang didapat sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Sumber : Data diolah dengan E-views 12 (2025) 

Dari hasil data diatas menunjukkan nilai P-value yang ditunjukkan dengan nilai Prob.Chi Square(4) pada Obs*R-

Squared sebesar 9,054368. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai p-value 0,0598 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.3. Uji Regresi Data Panel 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Sumber : Data diolah dengan E-views 12 (2025) 

Berdasarkan pada tabel diatas persamaan mode estimasi adalah sebagai berikut  : 

Perubahan laba = 25,41030 – 0,009167 X1 + 0,0044414 X2– 0,244737 X3 + 0,720344 X4 

 

3.4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian yang terdiri dari uji parsial ( uji t) dan uji simultan (uji f) dengan estimasi untuk 

regresi linier data panel menggunakan Common Effect Model (CEM). Untuk mendapatkan t-tabel pada uji t maka 

menggunakan rumus (df = n-k-1), jumlah (n) =50, jumlah variabel bebas (k)= 4, maka perhitungannya (a= 0,05, 

df = 50-4-1 = 45) maka diperoleh t-tabel yaitu 2,014103. Sedangkan f-tabel menggunakan rumus (Df1=k=4 dan 

Df2=n-k=50-4=46), maka f-tabel adaah 2,574035025. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Hipotesis 

   Sumber : Data diolah dengan E-views 12 (2025) 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/17/25   Time: 07:16

Sample: 2015 2024

Periods included: 10

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 25.41030 12.13408 2.094126 0.0419

X1 -0.009167 0.019416 -0.472134 0.6391

X2 0.044414 0.051702 0.859030 0.3949

X3 -0.244737 0.112588 -2.173735 0.0350

X4 0.720344 0.281165 2.561997 0.0138

R-squared 0.141334     Mean dependent var 2.081200

Adjusted R-squared 0.065009     S.D. dependent var 27.98881

S.E. of regression 27.06376     Akaike info criterion 9.528908

Sum squared resid 32960.12     Schwarz criterion 9.720110

Log likelihood -233.2227     Hannan-Quinn criter. 9.601719

F-statistic 1.851725     Durbin-Watson stat 2.148365

Prob(F-statistic) 0.135588

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.487729     Prob. F(4,45) 0.0567

Obs*R-squared 9.054368     Prob. Chi-Square(4) 0.0598

Scaled explained SS 97.81035     Prob. Chi-Square(4) 0.0000

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 06/29/25   Time: 13:11

Sample: 1 50

Included observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 43499145 14560028 2.987573 0.0045

X1 -17483.20 23297.82 -0.750422 0.4569

X2 61954.47 62038.87 0.998639 0.3233

X3 -370205.2 135098.0 -2.740271 0.0088

X4 909066.6 337378.0 2.694505 0.0099

R-squared 0.181087     Mean dependent var 6591892.

Adjusted R-squared 0.108295     S.D. dependent var 34390053

S.E. of regression 32474571     Akaike info criterion 37.52445

Sum squared resid 4.75E+16     Schwarz criterion 37.71565

Log likelihood -933.1113     Hannan-Quinn criter. 37.59726

F-statistic 2.487729     Durbin-Watson stat 2.133903

Prob(F-statistic) 0.056655

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/28/25   Time: 17:40

Sample: 2015 2024

Periods included: 10

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2540.953 1213.396 2.094084 0.0419

X1 -0.916403 1.941582 -0.471988 0.6392

X2 4.442127 5.170163 0.859185 0.3948

X3 -24.47436 11.25873 -2.173812 0.0350

X4 72.03634 28.11623 2.562091 0.0138

R-squared 0.141341     Mean dependent var 208.1402

Adjusted R-squared 0.065016     S.D. dependent var 2798.864

S.E. of regression 2706.349     Akaike info criterion 18.73923

Sum squared resid 3.30E+08     Schwarz criterion 18.93043

Log likelihood -463.4807     Hannan-Quinn criter. 18.81204

F-statistic 1.851832     Durbin-Watson stat 2.148426

Prob(F-statistic) 0.135568
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Uji t 

Hasil pengujian variabel Current Ratio (X1)  menunjukkan hasil dari t-hitung -0,471988 Maka nilai t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel. Nilai t-hitung -0,471988 < t-tabel 2,014103 jadi H0 diterima dan Ha ditolak, kemudian nilai 

probabilitas sebesar 0,6392 lebih besar dari 0,05 jadi Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Hasil pengujian variabel Debt to Equity Ratio (X2) 

menunjukkan hasil dari t-hitung 0,859185. Maka nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Nilai t-hitung 0,859185  < 

t-tabel 2,014103 jadi H0 diterima dan Ha ditolak, kemudia nilai probabilitas sebesar 0,3948 lebih besar dari 0,05 

jadi Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

perubahan laba. Hasil pengujian variabel Total Asset Turnover (X3) menunjukkan hasil dari t-hitung -2,173812. 

Maka nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel.    Nilai t-hitung  -2,173812 > t-tabel 2,014103 jadi H0 ditolak dan Ha 

diterima, kemudian nilai probabilitas sebesar 0,0350 lebih kecil dari 0,05 jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba dengan pola arah 

negatif. Hasil pengujian variabel Net Profit Margin (X4) menunjukkan hasil dari t-hitung 2,562091. Maka nilai t-

hitung lebih kecil dari t-tabel.    Nilai t-hitung  2,562091 > t-tabel 2,014103 jadi H0 ditolak dan Ha diterima, 

kemudian nilai probabilitas sebesar 0,0138 lebih kecil dari 0,05 jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa Net Profit Margin  berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba dengan pola arah positif. 

Uji f 

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan hasil dari f-hitung 1,851832. Maka nilai f-hitung lebih kecil dari f-

tabel. Nilai F-hitung 1,851832 < f-tabel 2,574035025 jadi H0 diterima dan Ha ditolak, kemudian nilai 

profitabbilitas sebesar 0,135568 lebih besar dari 0,05. Jadi H0 diterima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpulkan 

secara bersama-sama Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Net Profit Margin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 

3.5. Koefisien Determinasi 

Tabel 3. 6 Koefisen Determinasi 

   

   Sumber : Data diolah dengan E-views 12 (2025) 

Hasil yang diperoleh dari uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R2 sebesar 0,065016 artinya 6,50% 

variabel perubahan laba dapat dipengaruhi oleh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Net 

Profit Margin. Sedangkan, sisanya 93,5% perubahan laba dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

4. Pembahasan Hasi Penelitian 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba 

Berdasarkan perolehan hasil uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (X1) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perubahan laba maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai Current Ratio baik tinggi maupun rendah tidak menjadi faktor penentu dalam naik 

turunnya suatu laba perusahaan. Rasio ini hanya berfokus pada kemampuannya dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tidak dalam menghasilkan laba, sementara laba dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang 

tidak dipertimbangkan dalam Current Ratio. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Perubahan Laba 

Berdasarkan perolehan hasil uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (X2) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perubahan laba maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasi penelitian 

Hal ini disebabkan oleh pengelolaan struktur pendanaan perusahaan yang kurang optimal, sehingga penggunaan 

utang yang dimiliki tidak mampu mendorong peningkatan kinerja operasional perusahaan. Dengan demikian, 

tambahan utang yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produktif justru tidak memberikan kontribusi 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/28/25   Time: 17:40

Sample: 2015 2024

Periods included: 10

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 50

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2540.953 1213.396 2.094084 0.0419

X1 -0.916403 1.941582 -0.471988 0.6392

X2 4.442127 5.170163 0.859185 0.3948

X3 -24.47436 11.25873 -2.173812 0.0350

X4 72.03634 28.11623 2.562091 0.0138

R-squared 0.141341     Mean dependent var 208.1402

Adjusted R-squared 0.065016     S.D. dependent var 2798.864

S.E. of regression 2706.349     Akaike info criterion 18.73923

Sum squared resid 3.30E+08     Schwarz criterion 18.93043

Log likelihood -463.4807     Hannan-Quinn criter. 18.81204

F-statistic 1.851832     Durbin-Watson stat 2.148426

Prob(F-statistic) 0.135568
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terhadap peningkatan pendapatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memanfaatkan utang 

secara maksimal untuk menghasilkan laba, 

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Perubahan Laba 

Berdasarkan perolehan hasil uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover (X3) secara 

parsial  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan laba maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, hubungan antara Total Asset Turnover dan laba berlawanan arah (negatif) dimana setiap kenaikan Total 

Asset Turnover  maka akan diikuti dengan penurunan laba perusahaan dan sebaliknya setiap penurunan Total Asset 

Turnover maka akan diikuti dengan peningkatan laba perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan penjualan yang dihasilkan dari pemanfaatan aset yang lebih intensif tidak selalu dibarengi dengan 

peningkatan laba, bahkan dapat menekan profitabilitas perusahaan. 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba 

Berdasarkan perolehan hasil uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin (X4) secara 

parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba maka H0 ditlak dan Ha diterima. Artinya, 

Ketika Net Profit Margin meningkat, artinya perusahaan mampu mengelola biaya dengan baik dan bekerja lebih 

efisien. Hal ini membuat laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan menjadi lebih besar. Karena itu, kenaikan 

Net Profit Margin secara langsung menyebabkan laba perusahaan juga ikut meningkat. Sebaliknya, ketika Net 

Profit Margin menurun, berarti biaya perusahaan naik atau manajemen kurang efektif dalam mengendalikan 

pengeluaran. Kondisi ini membuat laba bersih turun, sehingga perubahan laba juga ikut menurun. Dengan 

demikian, Net Profit Margin menjadi indikator yang jelas dalam menunjukkan apakah laba perusahaan sedang 

naik atau turun. 

Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap 

Perubahan Laba 

Berdasarkan perolehan hasil uji f yang dilakukan menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, dan Net Profit Margin secara simultan tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Dapat 

disimpulkan bahwa keempat rasio tersebut secara bersama-sama tidak mampu mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, dikarenakan adanya faktor-faktor lainnya yang lebih kuat dalam 

mempengaruhi laba suatu perusahaan dibandingkan hanya rasio-rasio tersebut. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian variabel Current Ratio secara parsial tidak memberikan pengaruh yang signifikasn 

terhadap perubahan laba, dikarenakan likuiditas sendiri tidak mencerminkan seberapa efektif aset lancar 

dimanfaatkan dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.Variabel Debt to Equity Ratio secara parsial tidak 

memberikan pengaruh terhadap perubahan yang menunjukkan bahwa penggunaan utang baik besar maupun kecil 

tidak selalu memberikan dampak secara langsung pada laba. Variabel Total Asset Turnover secara parsial 

memberikan pengaruh terhadap perubahan laba secara negatif yang menjelaskan bahwa efektivitas penggunaan 

aset tidak selalu diiringi dengan peningkatan laba, dimana bisa terjadi sebaliknya yaitu membuat laba itu sendiri 

mengalami penurunan. Variabel Net Profit Margin secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba berarti bahwaperusahaan mampu untuk menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan dalam 

menentukan perubahan laba perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan yaitu Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

perubahan laba menjelaskan bahwa secara bersama-sama keempat rasio itu belum cukup kuat untuk menjelaskan 

perubahan laba yang terjadi sehingga adanya faktor di luar rasio-rasio tersebut yang memberikan pengaruuh yang 

cukup besar untuk memberikan pengaruh terhadap laba suatu perusahaan. 
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